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PERNYATAAN
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dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada
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ABSTRAK

IFA FAZIRA. Pengaruh Senam Otak (Brain Gym) Terhadap Peningkatan Memori
Jangka Pendek Pada Anak Usia Sekolah di SDN 6 Balaesang Kabupaten
Donggala. Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan MAHARANI
FARAH DHIFA.

Senam otak dapat menstimulasi hipokampus yang mempengaruhi kemampuan
memori jangka pendek. Studi pendahuluan didapatkan sekitar 50% siswa tidak
dapat menjawab pertanyaan terkait materi yang telah dijelaskan oleh guru. Selain
itu, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan kegiatan senam otak. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh senam otak (Brain Gym) terhadap
peningkatan memori jangka pendek pada anak usia sekolah di SDN 6 Balaesang
Kabupaten Donggala. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan one group
pretest posttest. Jumlah populasi sebanyak 36 orang dan sampel berjumlah 15
orang dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon, dengan variabel independen senam otak dan variabel dependen memori
jangka pendek. Hasil analisis bivariat diperoleh nilai p value 0,001 artinya
terdapat pengaruh senam otak (Brain Gym) terhadap peningkatan memori jangka
pendek pada anak usia sekolah di SDN 6 Balaesang Kabupaten Donggala.
Kesimpulan penelitian ini adalah Terdapat pengaruh senam otak (Brain Gym)
terhadap peningkatan memori jangka pendek pada anak usia sekolah di SDN 6
Balaesang Kabupaten Donggala.

Kata kunci : Anak usia sekolah, memori jangka pendek, senam otak
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ABSTRACT

IFA FAZIRA. The Impact Of Brain Gym Toward Increasing Of the Short Memory
For Students In SDN 6 Balaesang, Donggala Regency. Guided by KATRINA
FEBY LESTARI and MAHARANI FARAH DHIFA.

Brain Gym could stimulate the hypothalamus in the brain that influence the short
memory abilty. The previous research mentioned that about 50% of students could
not answer the question of teacher regarding the lesson that have explained.
Besides that, the school still not performed the brain gym. The aim of research to
obtain the impact of brain gym toward increasing of the short memory for
students in SDN 6 Balaesang, Donggala Regency. This is quantitative research
with one group pretest posttest approached. Total of population is 36 respondents
nad sampling oly 15 respondents that taken by purposive sampling teachnique.
Data analysed by Wilcoxon test with brain gym as an independent variable and
short semory as dependent variable. Bivariate analyses result found that p value
= 0,001, it means that have impact of brain gym toward increasing of the short
memory for students in SDN 6 Balaesang, Donggala Regency. Conclusion
mentioned that have impact of brain gym toward increasing of the short memory
for students in SDN 6 Balaesang, Donggala Regency.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses tumbuh kembang anak adalah hal penting yang harus
diperhatikan sejak dini, mengingat bahwa anak adalah generasi penerus
bangsa yang mempunyai hak untuk meraih perkembangan yang optimal,
sehingga dibutuhkan anak dengan kualitas baik demi masa depan bangsa
yang lebih baik'. Istilah tumbuh kembang sebenarnya mencakup dua
peristiwa yang sifatnya berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan,
yaitu pertumbuhan dan perkembangan’.

Perkembangan adalah proses berkelanjutan yang dimulai sejak dalam
kandungan. Dalam proses perkembangan inilah individu akan melewati tiap
tahap perkembangan untuk mencapai dewasa’. Proses perkembangan anak
dibagi menjadi beberapa tahapan, salah satu tahapannya adalah anak sekolah
(6-12 tahun). Anak dalam rentang usia 6-12 tahun disebut juga anak usia
sekolah, yang berarti sekolah menjadi pengalaman inti anak. Pada usia ini,
anak-anak dianggap mulai memiliki tanggung jawab atas perbuatannya
sendiri baik dalam hubungan dengan orang tua, teman sebaya maupun orang
lain. Usia sekolah adalah masa di mana anak akan mendapatkan dasar-dasar
pengetahuan untuk mencapai keberhasilan dalam menyesuaikan diri pada
kehidupan dewasa serta memperoleh keterampilan tertentu®.

Salah satu aspek yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami dari
perkembangan anak usia sekolah adalah aspek kognitif. Perkembangan
kognitif adalah suatu perkembangan yang sangat komprehensif yaitu
berkaitan dengan kemampuan berpikir, seperti kemampuan bernalar, beride,
berimajinasi, dan mengingat atau daya ingat’. Daya ingat merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran dan peningkatan
prestasi akademis anak. Prestasi akademis anak akan menjadi baik apabila
anak memiliki daya ingat yang baik, sedangkan daya ingat yang kurang akan
menyebabkan menurunnya prestasi akademis anak sehingga anak akan

merasa kurang percaya diri karena kalah bersaing dengan teman sekolahnya®.
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Pengukuran penilaian komparatif internasional kecakapan dalam
membaca, matematika dan sains berulangkali menunjukkan bahwa pelajar
Indonesia menghasilkan nilai terendah dibandingkan dengan anak-anak dan
remaja dengan usia yang sama di seluruh dunia’. Hasil The Programme For
International  Student Assessment (PISA) tahun 2018 pada kategori
kemampuan matematika, Indonesia berada di peringkat ke 73 dari 79 negara,
sementara untuk kategori kemampuan membaca dan kemampuan sains,
Indonesia berada di peringkat ke 74 dan ke 71 dari 79 negara®.

Hasil proyeksi penduduk Indonesia tahun 2018 oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), 30,1% populasi penduduk di Indonesia adalah anak dengan
39,1 juta jiwa merupakan anak perempuan dan 40,4 juta jiwa adalah anak
laki-laki’. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) tahun 2020, jumlah anak Sekolah Dasar di Indonesia tahun
2020 mencapai 25.203.371 jiwa'’.

Berdasarkan survei Indonesia National Assessment Programme (INAP)
pada tahun 2016, hanya 23% siswa kelas 4 di tingkat sekolah dasar yang
berhasil mencapai batas minimum nasional kemampuan matematika, dan
hanya 53% yang berhasil mencapai batas minimum dalam kemampuan
membaca''. Data yang diperoleh dari Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia
(AKSI) pada tahun 2016, Maluku dan Sulawesi Tengah menduduki urutan
paling bawah dengan persentase sebesar 12% siswa kelas 4 yang berhasil
mencapai batas minimum nasional kemampuan matematika, sedangkan
Yogyakarta menduduki urutan tertinggi dengan persentase sebesar 30% siswa
yang mencapai batas minimum nasional kemampuan matematika’.

Daya ingat anak dalam perkembangan kognitif dan performa akademis
anak tergantung dari kemampuan memori jangka pendek. Memori jangka
pendek memiliki peranan yang besar dalam aspek perkembangan kognitif
sehingga memberikan pengaruh terhadap intelegensi dan prestasi akademis
anak. Setiap peristiwa yang dialami oleh anak dalam beberapa menit sesudah
kejadian akan tersimpan dalam memori jangka pendek. Kecepatan proses

kognitif diketahui bergantung dari memori jangka pendek'?.
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Memori jangka pendek harus diperkuat dan ditingkatkan agar ketika
seseorang menerima suatu informasi, ada sistem memori yang akan
menyimpan informasi tersebut dan meneruskannya ke memori jangka
panjang'®. Memori anak dapat ditingkatkan dengan memberikan perlakuan
berupa senam otak®. Kegiatan senam otak dapat menstimulasi hipokampus
yang mempengaruhi kemampuan memori jangka pendek'.

Senam otak ini telah melalui berbagai penelitian di antaranya penelitian
yang dilakukan oleh Joanne Ingrid Robot, dkk. (2019) menyimpulkan bahwa
“Penambahan senam otak pada SSAI dapat meningkatkan memori jangka
pendek pada siswa, karena adanya peningkatan perhatian setelah pelaksanaan
senam. Peningkatan atensi siswa sangat berpengaruh dalam peningkatan
memori jangka pendek™'.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Damayanti, dkk. (2020)
menyimpulkan bahwa “Senam otak sangat berperan dalam peningkatan
fungsi memori jangka pendek, yakni senam otak memaksimalkan kerja otak,
senam otak meningkatkan daya ingat, senam otak mengurangi stres serta
mendorong relaksasi dan senam otak dapat meningkatkan keseimbangan
tubuh” '3,

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 6 Balaesang diperoleh data
bahwa jumlah anak usia sekolah sebanyak 78 anak, didapatkan bahwa jumlah
anak yang berusia 10-12 tahun sebanyak 36 anak yang berada dikelas 4, 5 dan
6. Peneliti mewawancarai 2 orang guru didapatkan bahwa sekitar 50% siswa
tidak bisa menjawab pertanyaan terkait materi yang baru saja dijelaskan oleh
guru sehingga guru harus menjelaskan kembali serta didapatkan juga bahwa 5
dari 10 siswa memiliki nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada mata pelajaran matematika. Selain itu, di SDN 6 Balaesang
Kabupaten Donggala belum pernah dilakukan kegiatan senam otak.
Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Senam Otak Terhadap Peningkatan Memori Jangka
Pendek Pada Anak Usia Sekolah di SDN 6 Balaesang Kabupaten Donggala™
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada Pengaruh Senam Otak Terhadap
Peningkatan Memori Jangka Pendek Pada Anak Usia Sekolah di SDN 6
Balaesang Kabupaten Donggala?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui Pengaruh Senam Otak Terhadap Peningkatan Memori
Jangka Pendek Pada Anak Usia Sekolah di SDN 6 Balaesang Kabupaten
Donggala.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi memori jangka pendek sebelum dilakukan senam
otak pada anak usia sekolah di SDN 6 Balaesang Kabupaten
Donggala
b. Mengidentifikasi memori jangka pendek setelah dilakukan senam
otak pada anak usia sekolah di SDN 6 Balaesang Kabupaten
Donggala
c. Menganalisis pengaruh senam otak terhadap peningkatan memori
jangka pendek pada anak usia sekolah di SDN 6 Balaesang
Kabupaten Donggala
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu keperawatan
dan menambah literatur terkait peningkatan memori jangka pendek pada
anak usia sekolah melalui kegiatan senam otak, sehingga dapat dijadikan
dasar untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan orang tua
siswa bahwa memori jangka pendek dapat ditingkatkan. Salah satu cara

untuk meningkatkan memori jangka pendek adalah dengan melakukan
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kegiatan senam otak. Sehingga, anak usia sekolah memiliki kemampuan
kognitif yang lebih baik pada saat memasuki jenjang sekolah selanjutnya.
. Bagi SDN 6 Balaesang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru terkait
peningkatan memori jangka pendek anak melalui kegiatan senam otak
yang dapat digunakan sebagai inovasi dalam penyempurnaan proses

pembelajaran.
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